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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Masuknya tarekat tijaniyah ke Prenduan, memang di pelopori oleh seorang
keturunan ulama yang suka bertirakat bertahun-tahun di suatu tempat yang
diberi nama Patapan, yaitu Kiai Idris Patapan. Beliau memang suka bertapa,
namun tirakat yang beliau lakukan mempunyai maksud dan tujaun
tersembunyi, yaitu beliau memohon kepada Allah Swt, supaya anak cucunya
bisa menjadi orang yang hebat dan pemimpin umat Islam. Ternyata doa Kiai
Idris Patapan terkabulkan, yaitu sosok yang di nanti-nanti oleh umat Islam
yaitu KH. Muhammad Djauhari Chotib.

Kiai Djuahari Chotib merupakan sosok ulama yang membawa tarekat
tijaniyah ke Madura pertama kali, dan beliau menjadi figur sentral bagi
masyarakat Prenduan saat itu, bahkan sampai pada penerusnya yaitu Kiai
Tidjani dan Kiai Fauzi. Karena otoritas perilaku kepemimpinan tokoh tarekat
tijaniyah dan sosok figur bagi masyarakat bersumber dari charismatic power
and authority. Sumber ini menjadi lebih dominan karena kiai di yakini bisa
memberi grace dan bala’ (bencana), demikian juga, ia memiliki kesalehan
pribadi dan sumber ilmu spiritual. Selain itu kiai secara kolektif berusaha
mengembangkan loyalitas berdasarkan norma-norma dan nilai yang derivasi

dan spirit agama, bukan berdasarkan pribadi kiai.



179

Selain itu, peran tarekat tijaniyah pada masyarakat Prenduan begitu
banyak, baik tanpa ataupun yang tidak tmpak, begitu pula yang berbentuk
pendidikan non formal dan begitu pula pendidikan formal:

1. Pendidika non formal

Tarekat tijaniyah dapat memberikan pendidikan non formal kepada
masyarakat yang berupa pengajian kitab kuning. Adapun kitab yang
diajarkannya pada saat itu adalah 7a 'lim Muta’allim, Bidayatul Hidayah,
Fathul Qorib, dan Sullam-Safina dll. Kegiatan ini berlangsung selama 1
minggu 1 kali. Malam jum’at bagi muslimatnya, dan malam senin bagi
musliminnya. Kegiatan ini dilakasanakan diberbagai tempat yang
bergantian, kadang di depan madrasah matlabul ulum dan masjid
Gemma, bahkan di majlis tijani di Pondok Tegal di masa Kiai Djauhari.
Sedangkan di masa Kiai Tidjani, penyelenggaraannya di kediamannya
saja, itupun bagi yang mau.

Selain pengajian kitab kuning, tarekat tijaniayh dapat memberikan
beberapa kegiatan yang bermanfaat, yaitu “kompolan musytaffi’ien yang
diselenggarakan setiap hari jum’at sore di kediaman masyarakat
Prenduan dengan secara bergantian tempatnya. Isi dari acara “kompolan
musytaffi’ien” berupan pembacaan surat yasin, tahlil, istighfar, shalawat
nabi dan shalawat fatih, serta hailalah (membaca La ilaha illallahu), dan
di tutup dengan doa. Kegiatan ini sampai sekarang bertahan, dan di masa

Kiai Tidjani, beliau memberikan inovasi baru yaitu berupa arisan, karena
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acara tersebut kaum muslimat mendomisili kegiatan ini. Wajar jika Kiai
Tidjani mengembel-embeli arisan, supaya kegiatan ini tidak punah.
2. Pendidikan formal

Sebenarnya para tokoh tarekat tijani di Prenduan sangat peduli
sekali dengan dunia pendidikan, saking pedulinya para tokoh tijani
mendirikan lembaga pendidikan yang dikenal dengan istilah pondok
pesantren dan madrasah. Di masa Kiai Djauhari, beliau dapat mendirikan
sebuah lembaga kecil yaitu madrasah Matlabul Ulum, setelah beberapa
kemudian, beliau merintis Pondok Tegal, sampai-sampai Kiai Djauhari
mendirikan TIBDA atau kelas berjalan (satu kepala sekolah, tapti
kelasnya berpindah-pindah dan tidak menetap dalam satu madrasah tetapi
disetiap keluarga Kiai Djauhari), agar keakuran keluarga Djauhari tetep
ada dan dapat meneruskan syiar kepada masyarakat setempat. Sedangkan
di masanya Kiai Tidjani, beliau merintis Pondok Pesantren Al-Amien
yang bernuasakan pondok KMI Gontor Ponorogo. Sebaliknya di masa

Kiai Fauzi, beliau meneruskan sisa-sisa perjuangan para sesepuhnya.

Dari beberapa kesimpulan di atas tadi, sebenarnya tarekat tijaniyah tidak
ada hubungannya dengan masyarakat, karena tarekat tijaniyah mempunyai
aturan dan amalan yang mengikat sampai mati. Mengenai antusiasme
masyarakat dan minat masyarakat untuk ikut tarekat tijaniyah di masanya
Kiai Djauhari, karena di masa itu situasinya zaman penjajahan. Kebetulan

masyarakat dulu melawan penjajah dengan menggunakan black magic, dan
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yang menjazak adalah Kiai Djauhari. Jadi mayoritas pejuang pada saat itu di
domisili oleh para ikhwan tijani. Maka sangatlah wajar jika Kiai Djauhari
sangat di tokohkan oleh masyarakat Prenduan saat itu, dan masyarakat patuh

terhadap perintahnya.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penyusunan penelitian ini, ada beberapa kendala yang membuat
penulis terhambat dalam pengambilan data, antara lain:
1. Saksi sejarah kebanyakan sudah meninggal dunia.
2. Saksi sejarah kondisi fisiknya (kesehatannya kurang baik).
3. Minimnya referensi untuk dijadikan acuan dalam penulisan penelitian ini.
4. Mayoritas keturunannya Banu Idris yang berada di luar Madura.
5. Mayoritas murid-muridnya Kiai Djauhari berada di luar Madura.
6. Minimnya ikhwan tarekat tijani di Prenduan.
7. Minimnya pengetahuan dari masyarakat Prenduan terhadap perannya
tokoh dan tarekat tijaniyah dalam memberikan pembaharuan pada
masyarakat.

8. Acuh tak acuhnya masyarakat dalam memberikan data.

C. Saran
Tanpa menutup kemungkinan, hasil penelitian ini dapat dikembangkan

lebih jauh lagi, terutama gagasan konsep kewalian tokoh tarekat tijaniyah dan
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konsep kepemimpinan para tokoh tarekat tijaniyah dalam mengarahkan umat
Islam pada jalan yang baik. Semua konsep yang mempunyai minimal
perbedaan yang mendasar sesuai dengan ketokohan dan ajarannya. Konsep
pendidikan dengan pendekatan tasawuf dapat mencapai tujuan dalam
mengenal Allah Swt secara hakiki.

Manusia dilahirkan, hidup, dan mati, selalu mencari makna, baik untuk
awal maupun akhir hidupnya serta masa diantara keduanya. Agama benar-
benar memenuhi kebutuhan akan makna ini dan tepat memiliki arti sebagai
tempat berlindung ditengah badai kepastian dan penentuan manifestasi
semesta dan ditengah badai ketidakpastian wujud yang sesaat dan fana. Dan
Islam memiliki semua hal yang diperlukan bagi relasi kerohanian dalam
artian yang luhur; tasawuf adalah kendaraan pilihan untuk tujuan ini. Oleh
karenanya tasawuf merupakan dimensi esoterik dan dimensi dalam daripada
Islam ia tidak dapat diperaktekkan terpisah dari Islam; hanya Islam yang
dapat membimbing mereka dalam mencapai istana batin kesenangan dan
kedamaian yang bernama tasawuf dan hanya Islam yang merupakan tempat

mengintai taman firdaus.
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